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ABSTRAK

Skripsi ini di tulis olen Masfufatul Fitriya, 2011, judul : Perbandingan Tingkat
Pemahaman Siswa dari MTs dengan siswa dari SMP terhadap Materi PAI di
MAN Babat Lamongan. Pembimbing : Dr. H. Abd. Kadir, MA

Fokus masalah yang di teliti dalam skripsi ini adalah bagaimana, sejauhmana
dan apakah ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari
SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
analisis statistik dan nonstatistik dalam menganalisis Tingkat Pemahaman siswa dari
MTs dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, wawancara
dan tes tulis. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa siswa dari MTs dengan siswa
dari SMP, keduanya sama-sama pernah mendapatkan materi PAI hanya saja berbeda
kapasitas waktu dan materi yang di berikan.

Tingkat pemahaman siswa meliputi penerjemahan, penafsiran dan
ektrapolasi dan pemahaman itu sendiri memiliki beberapa indikator yang harus di
capai oleh siswa yaitu : membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan,
memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman, menuliskan
kembali, melukiskan dengan kata-kata sendiri. Jika siswa sudah dapat memenuhi
semua indikator tersebut berarti siswa sudah benar-benar paham dengan materi yang
di sampaikan oleh guru.

Selain itu, tingkat pemahaman tiap siswa itu berbeda-beda dan banyak hal
yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang di sampaikan oleh
guru baik faktor intern ( faktor dari dalam diri siswa itu sendiri ) maupun faktor
ekstern ( faktor dari luar).

Sedangkan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Babat Lamongan
di sampaikan oleh guru dalam empat mata pelajaran yaitu : Agidah Akhlag, Bahasa
Arab, Figih dan Qur’an Hadits. Baik siswa dari MTs maupun siswa dari SMP
keduanya mengaku sama-sama pernah mendapatkan materi tersebut hanya saja untuk
materi Bahasa Arab siswa dari SMP sedikit mengalami kesulitan. Namun dengan
semangat belajar yang tinggi dari para siswa sehingga sedikit demi sedikit hal itu bisa
di atasi. Dan setelah di teliti ternyata memang benar ada perbedaan yakni siswa dari
MTs lebih unggul dengan kriteria sangat baik dibandingkan dengan siswa dari SMP
dengan kriteria baik dalam memahami materi PAI di MAN Babat Lamongan.

Keynote : Pemahaman siswa, Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Babat
Lamongan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan dapat tercapai jika dalam proses pembelajaran berjalan
dengan lancar dan maksimal. Dan dalam proses pembelajaran tersebut seorang
guru harus benar-benar siap menyampaikan pelajaran. Begitu juga dengan siswa
harus dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dapat mencapai
indikator pembelajaran yang telah di ditentukan oleh guru berdasarkan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK dan KD) yang telah di sesuaikan dengan
kemampuan dan karakteristik siswanya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Taksonomi Bloom cs, bahwa tujuan
pendidikan di bagi menjadi tiga ranah yakni : kognitif, afektif dan psikomotorik.'
Secara umum ranah kognitif menitik beratkan pada intelektual siswa, berkaitan
dengan atau meliputi proses rasional untuk menguasai pengetahuan dan
pemahaman konseptual. Afektif menitik beratkan pada sikap siswa dan
psikomotorik menitik beratkan pada keterampilan siswa, ketiganya itu harus
seimbang. Oleh karena itu, ketika guru membuat indikator harus mencakup tiga

ranah tersebut begitu juga dengan evaluasinya nanti.

''S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), cet. Ke-4, h. 65.

1



Pada setiap ranah dalam pengembangan pembelajarannya berbeda-beda.
Contohnya pada ranah kognitif, dalam pengembangan proses pembelajarannya
berupa pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. dan
setiap aspek tersebut dikembangkan lagi menjadi beberapa kata kerja operasional
yang digunakan sebagai pedoman guru untuk membuat indikator pembelajaran.

Pada kesempatan ini penulis akan fokus membahas tujuan pembelajaran
pada ranah kognitif yang berupa pemahaman, karena hal itu akan berhubungan
dengan penelitian ini. Kata kerja operasional (indikator) untuk merumuskan
tujuan instruksional dalam bidang Pemahaman adalah membedakan,
menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi contoh,
mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali, melukiskan dengan kata-
kata sendiri.? Siswa dikatakan paham terhadap materi pelajaran dapat di ukur
dengan indikator pencapaian kompetensi yang di rumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional.’ Sebagaimana yang telah di jelaskan di atas.

Kita tahu bahwa materi pelajaran merupakan komponen yang amat
penting” dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang di harapkan. Untuk itu,
harus di dukung oleh perencanaan yang seksama. Perencanaan itu berisi sejumlah

materi yang harus di ajarkan dalam proses pendidikan sampai pelaksanaan

 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo,
1998), h. 51.

> Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional republik Indonesia
Nomor 41 Tahun 2007, (Jakarta, 2007), h. 9.

* Syafrudin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum,
(Jakarta : Ciputat Pers, 2002), h. 102.



evaluasi.” Tanpa materi proses pembelajaran tidak akan terjadi karena tidak ada
yang di ajarkan pada siswa. Sedangakan PAI merupakan kepanjangan dari
Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan siswa dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.® Dan
pelajaran agama atau pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib dalam isi
kurikulum pendidikan menengah.’ sehingga tidak hanya sekolah MTs yang dalam
kurikulumnya terdapat pelajaran agama tetapi di SMP juga pasti ada pelajaran
agama. Karena pelajaran agama merupakan pelajaran wajib di samping pelajaran
umum.

Namun sebenarnya siswa dari MTs dan siswa dari SMP itu sama saja,
sama-sama pernah mendapatkan materi PAI. Hanya berbeda masalah waktu saja
yangmana siswa dari MTs memperoleh materi PAI lebih banyak. Tetapi, belum
tentu siswa tersebut memahami semua materi yang telah diajarkan guru.

Sedangkan siswa dari SMP walaupun materi yang diperoleh kapasitas waktunya

> Abd. Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta : Teras, 2010), cet.

Ke-3, h. 16.

h.2

6 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-7, h. 86.
7 Ary. H. Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), cet. Ke-2,



lebih sedikit dibanding siswa dari MTs yakni hanya dua jam dalam satu minggu.®
Namun, jika siswa itu memahami materi yang telah di sampaikan guru, maka itu
suatu hal yang baik dan bisa menjadi modal untuk melanjutkan sekolah ke
Madrasah Aliyah. Karena sebuah pemahaman itu muncul dari diri masing-masing
siswa.

Sebagaimana siswa yang sekolah di MAN Babat Lamongan kebanyakan
mempunyai dasar agama yang cukup menjadi modal utama. Misalnya, siswa dari
SMP tapi dulunya lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) maka ketika masuk di
MAN Babat Lamongan sudah tidak kaget lagi dengan materi PAI yang dipisah-
pisah dan untuk kelas X di MAN Babat Lamongan materi PAI ada empat, yaitu :
Agqidah Akhlaq, Bahasa Arab, Fiqih dan Qur’an Hadits.

Bagi siswa dari MTs mata pelajaran diatas sudah biasa artinya sudah tahu
sebelumnya. Namun, ketika penulis bertanya pada siswa dari SMP apakah mereka
merasa kesulitan ketika guru mengajarkan tentang materi PAI ? mereka
menjawab tidak karena di SMP sudah pernah mendapatkan materi PAI, hanya
saja sedikit kesulitan ketika guru mengajarkan materi Bahasa Arab Karena di
SMP tidak ada pelajaran Bahasa Arab. Namun hal itu bisa sedikit diatasi dengan
ikut mengaji kitab di rumah menurut beberapa siswa. Jadi, antara siswa dari MTs
dan siswa dari SMP intinya sama-sama pernah mendapatkan materi PAI.

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman para siswa dan juga adakah

perbedaan antara pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari SMP. Maka

8 Ibid., h. 96.



penulis mengambil judul penelitian ““ Perbandingan Tingkat Pemahaman Siswa
dari MTs dengan Siswa dari SMP terhadap Materi PAlI di MAN Babat

Lamongan .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas. Maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari SMP di
MAN Babat Lamongan ?

2. Sejauh mana tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari SMP
terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan ?

3. Adakah perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari

SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Bagaimana tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan
siswa dari SMP di MAN Babat Lamongan.
2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan
siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.
3. Untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs

dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.



D. Kegunaan Penelitian

1.

Implikasi teoritis

a. Sebagai sumbangsih dalam pengembangan materi PAI di sekolah.

b. Sebagai penelitian suatu pembuktian bahwa belum tentu siswa dari MTs
lebih memahami materi PAI dibandingkan dengan siswa dari SMP.

Implikasi Praktis

a. Bagi pembuat kebijakan pendidikan, hasil penelitian skripsi ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pengembangan materi
PAL

b. Bagi pendidik, hasil penelitian skripsi ini bisa digunakan sebagai masukan
bagi guru, khususnya guru PAI bahwa ketika mengajar guru harus tahu
karakteristik siswa yang di hadapi di kelas dan perlu di ketahui bahwa di
MAN Babat Lamongan siswanya terdiri dari lulusan MTs dan SMP
yangmana setiap anak memiliki kemampuan menyerap/memahami materi
pelajaran yang berbeda-beda. Sehingga guru dapat mengatur proses
pembelajaran dengan sebaik-baiknya dan dapat menyampaikan pelajaran
secara merata kepada para siswanya. Sehingga semua siswa paham
terhadap materi yang telah di sampaikan oleh guru di kelas.

c. Bagi siswa, diharapkan mampu memahami materi PAI sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin di capai. baik siswa dari MTs maupun

siswa dari SMP di MAN Babat Lamongan.



Sebagai upaya untuk mengantisipasi agar tidak meluasnya pembahasan

dan ambiguitas. Maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah di bawah ini :

Perbandingan : Persamaan, perimbangan, tara °.

Tingkat pemahaman siswa : Tingkat pengertian, paham benar, tingkat
pemahaman yang penulis maksud di sini
adalah sejauh mana pemahaman siswa dari
MTs dan siswa dari SMP terhadap materi
PAI di MAN Babat Lamongan.

Materi PAI . Bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
di MAN Babat Lamongan yang terdiri dari
Aqidah Akhlaq, Bahasa Arab, Fiqih dan

Qur’an Hadits.

Hipotesis dapat di artikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian.'' Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto : dalam bukunya
yang berjudul “prosedur penelitian suatu pendekatatan praktik” menyebutkan

bahwa hipotesis adalah suatu  jawaban yang bersifat sementara terhadap

? Leonardo D. Marsam, dkk, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya : Alfabeta, 1983 ), h.

E. Definisi Operasional
F. Hipotesis Penelitian
27.

' Ibid., h. 194.
' Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2007), cet. Ke-12, h. 84.



permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.'? Jadi
yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah yang di teliti. Dan untuk kebenarannya dapat
di buktikan setelah penelitian di lakukan. Dalam penelitian ini ada dua macam
hipotesis yaitu :
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Bahwa ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan
siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.
2. Hipotesis Nol (Ho)
Bahwa tidak ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan
siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.
Atau dapat di tulis dengan :
Ha:pw#w

HO:H1:H2

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan

menggunakan metode kuantitatif yakni penelitian yang di gunakan untuk

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendidikan praktik, (Jakarta : Rineka cipta,
2006), cet. Ke-13, h. 71.



meneliti pada populasi atau sampel tertentu.’® Dengan tahapan sebagai

berikut:

a. Menentukan objek penelitian, yakni memilih beberapa siswa MAN Babat
Lamongan kelas X sebagai sampel.

b. Melakukan observasi (pengamatan) pada objek penelitian, penulis
mengamati langsung lokasi penelitian dan mewawancarai beberapa guru
dan siswa tentang materi PAI di MAN Babat Lamongan.

c. Melakukan tes tulis yang berisi pertanyaan tentang materi PAI di MA
untuk siswa MAN Babat Lamongan kelas X yang telah di tentukan sebagai
objek penelitian dan nantinya hasil tes tulis akan di minta kembali oleh
peneliti sebagai sumber data penelitian.

2. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAN Babat
Lamongan kelas X yang berjumlah 366 siswa, yang terdiri dari 9 kelas dan
tiap kelas terdiri dari sekitar 40 siswa. Peneliti hanya mengambil kelas X
karena di kelas X siswa masih melakukan penyesuaian dengan materi PAI.
b. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa yang sekiranya

representatif artinya dapat mewakili dari keseluruhan kelas X, jadi tidak

13.

13 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), h.
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semua kelas X di teliti. Untuk pengambilan sampel peneliti menggunakan
teknik nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel, dengan jenis sampling kuota yaitu teknik sampel
dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota)
yang di inginkan. *

Menurut Roscoe dalam buku Research Methods For Bussines
(1982:253) memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk
penelitian, salah satunya yaitu ukuran sampel yang layak dalam penelitian
adalah antara 30-500."° Merujuk dari pendapat tersebut, penulis (peneliti)
mengambil sampel siswa dari SMP sebanyak 30 siswa dan siswa dari MTs
sebanyak 30 siswa. Penulis (peneliti) hanya mengambil 60 siswa dari
sekian banyak siswa kelas X karena pertimbangan waktu, tenaga, pikiran,
biaya dan lain sebagainya.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Data yang penulis gunakan adalah kualitatif dan kuantitatif.

"“Ibid., h. 66-67.
' Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 74.
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b. Sumber data
1) Person (manusia), sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan atau tertulis'®, yang terdiri dari :
a) Interview (wawancara)

Teknik interview ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data
dengan tanya jawab pada orang-orang yang terlibat langsung dengan
obyek yang akan diteliti, dalam hal ini sasarannya adalah guru mata
pelajaran PAI dan siswa kelas X MAN Babat Lamongan.

b) Tes tulis

Tes tulis ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
kelas X dalam memahami materi PAI di MAN Babat Lamongan
yang berisi beberapa pertanyaan yang diambil dari materi PAI yang
di ajarkan di sekolah tersebut yakni materi Aqidah Akhlag, Bahasa
Arab, Figih dan Qur’an Hadits

2) Place (tempat), yakni berupa tempat, aktivitas siswa, proses belajar
mengajar di MAN Babat Lamongan dan lain sebagainya yangmana data
diperoleh dari observasi (pengamatan) baik di dalam kelas maupun di
luar kelas (lingkungan sekolah).

3) Paper (dokumen)

Dokumen yang digunakan oleh penulis dalam hal ini di bagi

menjadi dua yakni : Pertama, berupa dokumen-dokumen penting yang

' Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D,....., h. 129.
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sesuai dengan penelitian, buku tentang tujuan pembelajaran yang
berupa pemahaman belajar, dan juga buku-buku lain yang relevan
dengan penelitian ini baik literatur klasik maupun baru. Kedua, berupa
photo kegiatan pembelajaran sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-
benar di lakukan.

4. Teknik Analisis Data

a. Teknik analisis data kualitatif penulis analisis dengan teknik analisis
deskriptif/non statistik.

b. Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik
inferensial, karena di gunakan untuk menganalisis data sampel dari
populasi yang sudah jelas yakni siswa kelas X MAN Babat Lamongan dan
menggunakan rumus t-test dengan bentuk Separated Varians karena untuk
menguji hipotesis komparasi (perbandingan) dua sampel independen'’
yakni siswa dari MTs dan siswa dari SMP yang menjadi kelas X di MAN
Babat Lamongan.

Rumus t-test

t= X =X,
2
St S
nl n2
Keterangan :
t = Nilai t yang di hitung, selanjutnya di sebut t hitung

'7 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, Op. Cit, h. 138.
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= Rata-rata Sampel 1 (siswa dari MTs)

= Rata-rata Sampel 2 (siswa dari SMP)

= Simpangan baku sampel 1 (siswa dari MTs)
= Simpangan baku sampel 2 (siswa dari SMP)
= Banyaknya siswa dari MTs

= Banyaknya siswa dari SMP

H. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi : 1) latar
belakang masalah, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian,
4) kegunaan penelitian, 5) definisi operasional, 6) hipotesis
penelitian, 7) metode penelitian dan, 8) sistematika
pembahasan.

: KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab 2 merupakan kajian pustaka yang berisi : 1)
tinjauan tentang konsep pemahaman (tujuan pendidikan pada
ranah kognitif), 2) tinjauan tentang materi PAIL, 3) tinjauan

tentang materi PAI di MTs/SMP dan MA.



BAB 111

BAB IV

BAB V
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: METODE PENELITIAN

Dalam bab 3 merupakan metode penelitian yang berisi : 1)
identifikasi variabel, 2) jenis penelitian, 3) populasi dan
sampel, 4) jenis data dan sumber data, 5) metode

pengumpulan data, 6) teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN

Dalam Bab 4 merupakan laporan hasil penelitian yang berisi :
1) Gambaran umum obyek penelitian, 2) penyajian data dan

analisis data

: PENUTUP

Dalam bab 5 merupakan penutup yang berisi : 1) kesimpulan,

2) saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Konsep Pemahaman (Tujuan Pendidikan pada Ranah

Kognitif)

1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah abilitet (kemampuan, kecakapan, kepandaian)'
untuk menguasai pengertian. *Sedangkan dalam buku lain di jelaskan bahwa
pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari
bahan yang di pelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan
isi pokok dari suatu bacaan. ’ Siswa dapat dikatakan paham jika dapat
menjelaskan, menguraikan kembali pelajaran yang telah di sampaikan oleh guru
dengan kata-katanya sendiri. Misalnya dalam pelajaran Fiqih, guru
menerangkan tentang najis, jika siswa dapat menjelaskan tentang pengetiannya
najis dengan bahasanya sendiri, dapat menyebutkan contohnya, memaparkan
cara mensucikannya dan lain sebagainya, berarti siswa paham terhadap materi
tersebut.

Pemahaman merupakan salah satu aspek tujuan pembelajaran pada

ranah kognitif, di samping pengetahuan, penerapan, analisis, sintesis dan

80.

' Risa Agustin, Kamus Ilmah Populer, (Surabaya : Serba Jaya), h. 7.
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), cet. Ke-10, h.

' W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta : Media Abadi, 2004), cet. Ke-6, h. 274.

15
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evaluasi. Sebagaimana di klasifikasikan dalam Taksonomi Bloom cs bahwa
tujuan pendidikan di bagi menjadi tiga ranah, yakni kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang
motivasi belajar, apabila siswa telah menyadari tujuan belajar dan pembelajaran
yang hendak di capainya, maka perbuatan belajar ke arah tujuan tersebut akan
meningkat, karena daya dorongnya menjadi lebih besar.

Tingkat pemahaman meliputi tiga unsur, yaitu *:

a. Penerjemahan, yakni kemampuan menerjemahkan materi verbal dan
memahami pernyataan-pernyataan non-literal atau kesanggupan memahami
makna yang terkandung dalam materi yang didapatkan . Misalnya guru
bertanya kepada siswa tentang pengertian sholat, siswa dapat dikatakan
paham jika dapat menjawab pertanyaan guru tanpa melihat buku tapi
menjawab sesuai dengan kemampuannya dalam menangkap penjelasan guru
dengan pengembangan bahasa sendiri dan jawabannya sesuai dengan yang di
harapkan. Contoh lain memahami kalimat bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, mengartikan ayat al-Qur’an hadits dan sebagainya.

b. Penafsiran, yakni kemampuan untuk menangkap pikiran dari suatu karya
dan menafsirkan berbagai tipe data sosial, dapat menghubungkan dua konsep

yang berbeda, dapat membedakan materi yang pokok dan tidak.” Misalnya

* Syafrudin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum,

(Jakarta : Ciputat Pers, 2002), h. 105-106.

h.51.

° Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (bandung : Sinar Baru Algesindo, 1998),
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siswa dapat menghubungkan antara al-Qur’an dan hadits pada suatu
pembahasan tertentu.

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan di balik pesan tertulis
dalam suatu keterangan atau lisan, kesanggupan melihat dibalik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan.
Misalnya siswa diminta membaca buku oleh guru, kemudian setelah
membaca guru meminta siswa untuk menjelaskan isi materi yang telah di
baca dengan bahasanya sendiri di depan kelas.

Selain itu, jenjang setingkat di atas pengetahuan ini akan meliputi
penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan hasil komunikasi
dalam bentuk penyajian yang berbeda, mereorganisasikannya secara setingkat
tanpa merubah pengertian dan dapat mengekporasikan.® Maksudnya jika siswa
memahami materi yang di sampaikan guru maka siswa tersebut akan dapat
menyampaikan ulang apa yang di dapat dengan bahasanya sendiri dan dengan
caranya sendiri tanpa merubah pengetahuan dari materi yang di peroleh dari
guru.

Penilaian dalam aspek pemahaman ini dapat dilakukan dengan cara
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang menuntut identifikasi terhadap
pernyataan-pernyataan yang benar, dengan daftar pertanyaan matching

(menjodohkan) yang berkenaan dengan konsep, contoh, aturan, penerapan,

% Asep Jihad dan Abdul Haris, Evauasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2009),
cet. Ke-3,h. 16
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langkah-langkah dan wurutan, dengan pertanyaan bentuk essay yang
menghendaki uraian, perumusan kembali dengan kata-kata sendiri dan contoh-
contoh.
2. Faktor yang dapat Mempengaruhi Pemahaman
Keberhasilan belajar siswa salah satunya dapat di lihat dari caranya
memahami materi pelajaran yang telah di sampaiakan guru. Dengan siswa
paham berarti guru berhasil dalam mengajar dan siswa berhasil dalam belajar.
dan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar, diantaranya : ’
a. Faktor Intern, yakni faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri atau disebut
dengan faktor individual, antara lain :
1) Faktor fisiologis, yaitu faktor jasmaniah baik yang bersifat bawaan
maupun yang di peroleh dari luar. Termasuk keschatan dan cacat tubuh.®
2) Faktor psikologis, yaitu faktor yang bersifat bawaan atau di peroleh,
termasuk :
a) faktor kematangan/pertumbuhan
Setiap materi yang akan di ajarkan harus di sesuaikan dengan
tingkat pertumbuhan siswa. Misalnya di sekolah tingkat menengah
tidak mungkin di ajarkan tentang ilmu filsafat, karena mentalnya

belum siap menerima materi tersebut. Jadi, mengajarkan sesuatu baru

7 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya), cet. Ke-16,
h. 102-105.

¥ Anissatul Mufarrohah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta : Teras, 2009), cet. Ke-1, h.
31.
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dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya
serta potensi jasmani atau rohaninya telah matang untuk itu.
b) Kecerdasan
Setiap siswa pasti mempunyai tingkat intelegensi/kecerdasan
yang berbeda-beda, dalam satu kelas tidak mungkin semuanya pintar
ilmu agama, pasti ada yang pintar, sedang dan kurang dalam
memahami materi agama. Maka dari itulah kecerdasan juga
merupakan salah satu faktor penyebab keberhasilan siswa.
c¢) Latihan atau Ulangan
Dengan membiasakan adanya latihan atau ulangan juga dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa, karena dengan latihan pengetahuan
siswa dapat bertambah dan ilmu yang di peroleh dapat berkembang.
Selain itu, siswa juga bisa tahu kemajuan-kemajuan dan kelemahan-
kelemahannya.” Sehingga dengan ulangan tersebut akan menjadi
sarana introspeksi, bila ada kekurangan maka siswa hendaknya
berusaha agar kekurangan itu dapat diminimalisir dengan belajar.
d) Motivasi
Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk belajar.
Untuk memberikan motivasi pada siswa harus mengetahui dasar psikis

dari siswa tersebut, apa yang mereka senangi dan apa yang tidak

’ Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), cet.
Ke-1, h. 67.
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mereka senangi, kemudian apa yang di inginkan dan apa yang tidak di
inginkan/di butuhkan siswa. Namun pastinya ada batasan-batasan
tertentu karena tidak semua kebutuhan itu dapat terpenuhi.

e) Faktor Pribadi
Setiap siswa mempunyai sifat kepribadian yang berbeda-beda,
ada yang pendiam, ada yang periang, ada yang suka bicara, ada yang
kreatif, ada yang keras kepala, ada yang manja dan sebagainya.'” Sifat-
sifat tersebut sedikit banyak pasti berpengaruh pada proses

pembelajaran.

b. Faktor Ekstern
1) Faktor Guru

Guru memegang peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi
siswa yang di ajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pengajaran.
Keberhasilan implementasi suatu pembelajaran akan tergantung pada
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, strategi, teknik dan taktik
pembelajaran. Misalnya pemilihan metode, guru tidak boleh asal
memakai metode namun harus mempertimbangkan materi yang akan di
ajarkan dan pastinya di sesuaikan dengan karakteristik siswanya agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

' Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2006), cet. Ke-3, h. 113.
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Selain itu latar belakang sosial, latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar dan sifat guru juga merupakan hal penting yang
dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

2) Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran,
alat-alat pendidikan, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya.
Sedangkan prasarana adaalah segala sesuatu yang secara tidak langsung
dapat mendukung keberhasilan belajar, misalnya kamar kecil, jalan
menuju sekolah, penerangan sekolah (ventilasi) dan lain sebagainya.
Kelengkapan sarana dan prasarana tersebut akan sangat membantu guru
dalam proses pembelajaran,'’ tanpa adanya sarana dan prasarana bisa
jadi siswa malas belajar dan semuanya jadi tidak kondusif. Dengan
demikian faktor sarana dan prasarana sangat berpengaruh dalam
kelancaran proses pembelajaran.

3) Faktor Lingkungan

Mengenai lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran yaitu :

a) Faktor organisasi kelas, maksudnya banyak sedikitnya jumlah siswa

dalam satu kelas dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Jumlah

"' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2008), cet. Ke-5, h. 55.
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siswa yang banyak dalam satu kelas akan kurang efektif untuk

mencapai keberhasilan belajar.

b) Faktor sosial-psikologis, secara internal adalah hubungan orang yang
terlibat dalam sekolah. Misalnya hubungan antara siswa dengan siswa,
antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru bahkan antara guru
dengan pimpinan sekolah. Sedangkan secara eksternal adalah
hubungan antara pihak sekolah dengan dunia luar. Misalnya hubungan
pihak sekolah dengan orang tua siswa. hal itu akan sangat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Secara umum keberhasilan belajar di pengaruhi oleh dua faktor di atas
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Selain itu, menurut Muhaimin bahwa
“ Ada tiga komponen utama yang saling berpengaruh dalam proses

pembelajaran pendidikan agama yaitu kondisi pembelajaran pendidikan agama,
metode pembelajaran agama dan hasil pembelajaran agama ”.'> Kondisi yang
baik akan berpengaruh pada penggunaan metode pembelajaran dan juga
menentukan hasil belajar siswa, jadi ketiganya saling berkaitan.
3. Pemahaman siswa terhadap materi PAI
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah harus mengacu

pada pemahaman agama yang baik, sehingga dapat di pahami secara maksimal

oleh para siswa. Pemahaman ajaran agama yang baik, bisa dilakukan dengan

'2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung :
PT. Rosdakarya, 2004), cet. Ke-3, h. 146.
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memberikan interpretasi yang luas dan mendalam serta tidak melakukan
penafsiran secara harfiah juga pemahaman secara metaforis, sehingga jika di
artikan secara harfiah akan meleset pemahamannya.

Sebagai contoh dalam surat al-An’am ayat 160, disebutkan bahwa : *
orang yang mengerjakan kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipat ”.
bila di artikan secara harfiah, apa artinya sepuluh kali lipat jika di bandingkan
dengan perkembangan perekonomian saat ini orang bisa bekerja mendapatkan
keuntungan ratusan kali lipat. Maka, perlu di artikan secara metafora bahwa
orang yang mengerjakan kebaikan akan mendapatkan balasan yang lebih baik.

Untuk itu, bagi Guru Pendidikan Agama Islam dapat melakukan cara
yang sama dalam menjelaskan materi PAI kepada siswanya agar dapat
memahami materi yang di sampaikan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran

dengan maksimal.

B. Tinjauan tentang Materi Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Materi PAI
Materi atau bahan pelajaran adalah salah satu sumber belajar bagi anak
didik yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Dr.
Suharsimi Arikunto dalam bukunya “ Pengelolaan Material ” menjelaskan
bahwa materi/bahan pelajaran adalah unsur inti yang ada dalam Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM), karena memang bahan belajar itulah yang di
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upayakan untuk di kuasai oleh siswa."> Selain itu, materi palajaran merupakan
salah satu komponen kurikulum yang di programkan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah di tetapkan. Isi/materi yang di maksud biasanya berupa
materi bidang-bidang studi, misalnya : Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa
Arab, Fiqih, Tasyri’, IPA, IPS dan lain sebagainya. Bidang studi tersebut di
sesuaikan dengan jenis, jenjang dan jalur pendidikan yang ada, dan bidang-
bidang studi tersebut biasanya telah di cantumkan atau di muat dalam
kurikulum suatu sekolah.

Sedangakan materi PAI yaitu bahan pelajaran/isi yang di berikan
kepada siswa saat berlangsungnya proses belajar mengajar yang secara umum
mempunyai beberapa komponen pelajaran yaitu : Tauhid (aqidah) akhlak, Al-
Qur’an Tafsir, hadits/Mustholah, Figih/Ushul Figh dan SKI."* Jadi materi PAI
adalah bahan pelajaran yang akan di ajarkan kepada siswa yang berisi
komponen PALI seperti di sebutkan di atas.

Secara umum sifat materi (bahan pelajaran) dapat di bedakan menjadi
beberapa kategori, yakni :
a. Fakta adalah sifat dari suatu gejala, peristiwa, benda yang wujudnya dapat
di tangkap oleh panca indera manusia. Fakta dapat di pelajari melalui
informasi dalam bentuk lambang, kata-kata, istilah-istilah, pernyataan sifat

dan lain-lain.

" Anissatul Mufarrohah, Strategi Belajar Mengajar................... ,,h.45.
'* Kuliah Metodologi Pembelajaran PAI semester VI.
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b. Konsep/pengertian berarti serangkaian perangsang yang mempunyai sifat-
sifat yang sama. Pada hakikatnya konsep adalah klasifikasi dari pola yang
bersamaan. Mempelajari konsep lebih sulit daripada mempelajari fakta.

c. Prinsip adalah pola antar hubungan fungsional di antara konsep-konsep.
Mempelajari prinsip lebih sulit daripada mempelajari konsep.

d. Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan
manipulasi dan koordinasi informasi yang di pelajari. Keterampilan dapat
di bedakan menjadi dua kategori, yakni keterampilan fisik (menjahit,
mengetik, mencuci dan lain-lain) dan keterampilan intelektual
(memecahkan masalah, melakukan penilaian, membuat perencanaan dan
lain-lain).

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'®

Selain itu istilah pendidikan juga di artikan sebagai proses pembentukan sikap

' Departemen Agama RI, Metodologi PAI, (Jakarta : 2002), h. 28-29.

"*Taufikurrahman Saleh, Membangun Pendidikan Indonesia, (Jakarta : Lembaga Pers dan
Penerbitan PP IPNU, 2009), cet. Ke-1, h.184.
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dan tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok menuju
pendewasaan mereka, melalui pengajaran dan latihan serta mengarahkan
mereka agar mendapatkan pengetahuan dan pengertian. '’

Dari beberapa pengertian tentang istilah pendidikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha/bimbingan yang di lakukan
secara sadar dan terencana yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
agar tumbuh dan berkembang menjadi dewasa.

Adapun yang di maksud dengan Pendidikan Agama seperti yang di
jelaskan pada undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 30 BAB
VI menjelaskan bahwa pendidikan keagamaan; pendidikan keagamaan
berfungsi mempersiapkan peserta didik (siswa) menjadi anggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau
menjadi ahli ilmu agama (Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal
30 BAB VI Nomor tahun 2003). Selain itu pendidikan agama yaitu
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan materi atau mata pelajaran
agama.'®

Berdasarkan pengertian umum tersebut, dalam bukunya IImu
Pendidikan Islam, Zakiyah Darajat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa

yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah :

'7 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta : Teras, 2010), cet.

Ke-1, hal. 1-2.

'8 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : Rajagrafindo persada, 1996), cet. Ke-
1,h. 8.
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*“ Suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik (siswa) agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang
terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan
maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta dapat
menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhirat kelak ”.

Kemudian dalam edaran Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama RI, sebagaimana di kutip oleh H. M. Ali Yusuf
Sabri mengartikan bahwa :

“ Pendidikan Agama Islam adalah (PAI) adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan adalah menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional ™.

Pada dasarnya tujuan pendidikan yang hendak di capai dalam
pendidikan Islam tidak terlepas dari eksistensi manusia hidup di dunia ini,
yaitu dalam rangka beribadah kepada Allah sebagai sang Kholiq sekalian

makhluknya. Sebagaimana dalam firman Allah QS. Adz-Dzariyat ayat 56 :

s ) LT faldl Sl U
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“Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku * *°.

Dari berbagai definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah usaha bimbingan yang dilakukan secara sadar
untuk mengarahkan peserta didik (siswa) mencapai kedewasaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan ajaran Islam sebagai pandangan hidupnya
sehingga dapat mendatangkan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat
kelak.

3. Ruang Lingkup PAI

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki cakupan
sangat luas, aspek kehidupan manusia, maka Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan pengajaran tata hidup yang berisi pedoman pokok yang di gunakan
oleh manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini dan untuk
menyiapkan kehidupannya yang sejahtera di akhirat nanti.

Dalam bukunya, “Ilmu Pendidikan Islam”, M. Arifin Ilham
mengatakan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup
segala bidang kehidupan manusia di dunia di mana manusia mampu
memanfaatkannya sebagai tempat menanam benih amaliyah yang buahnya
akan di petik di akhirat nanti, maka pembentukan nilai dan sikap amaliyah

islamiyah dalam pribadi manusia baru akan tercapai dengan efektif bilamana di

' Departeman Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya (Surabaya : CV. Jaya
Sakti, 2000), h. 862.
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lakukan melalui proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu
pengetahuan kependidikan.

Dalam buku “Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah” di
sebutkan mengenai ruang lingkup pendidikan Islam adalah mewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara :*°

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia

¢. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya

Adapun cakupan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) antara lain

sebagai berikut : !
a. Keimanan
b. Ibadah
c. Akhlaq
d. Syari’ah
e. Mu’amalah
f. Tarikh
g. Al-Qur’an Hadits
Sedangkan mengenai pembahasan materi tergantung pada lembaga

pendidikannya. Tingkat kelas, tingkat tujuan dan tingkat kemampuan

2 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah......, hal. 49.
*! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung :
PT. Rosdakarya, 2004), cet. Ke-3, h. 79.
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siswanya, yang pasti tetap mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang ada dan juga pada kemampuan-kemampuan
dasar lulusan yang di harapkan dapat tercapai yaitu :
a. Siswa mampu membaca al-Qur’an, memahami dan menghayati ayat-ayat
al-Qur’an.
b. Siswa berbudi pekerti luhur/berakhlak mulia.
c. Siswa memiliki pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap figih
Islam
d. Siswa terbiasa melaksanalkan ibadah sehari-hari.
e. Siswa mampu menyampaikan khotbah/ceramah agama Islam.
f. Siswa memahami dan mampu mengambil manfaat tarikh Islam.
Untuk mencapai kemampuan itu, maka tugas Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar
dan/atau melatih siswanya dengan baik.
4. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Agama Islam (PAI), baik sebagai proses penanaman
keimanan maupun sebagai materi (bahan ajar) memiliki fungsi yang jelas,

yaitu :*

22 H. Mgs. Nazarudin, Managemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di sekolah Umum, (Yogyakarta : Teras, 2007), cet. Ke-1, h. 17-
19.
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1) Pengembangan
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai pengembangan
adalah meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah
SWT, yang telah di tanamkan dalam keluarga.
2) Penyaluran
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai penyaluran
adalah untuk menyalurkan siswa yang memiliki bakat-bakat khusus
agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain.
Misalnya sekolah memfasilitasi kegiatan extrakurikuler sholawat.
3) Perbaikan
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai perbaikan
adalah untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan siswa dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam.
4) Pencegahan
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai pencegahan
adalah untuk untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang membahayakan.
5) Penyesuaian
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai penyesuaian
adalah untuk untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sesuai

dengan ajaran Islam.
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6) Sumber Nilai
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai sumber nilai
adalah memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan
sebab, tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan pendidikan, perbuatan
menjadi acak-acakan, tanpa arah bahkan bisa sesat atau salah langkah.
Oleh karena itu perumusan tujuan dengan tegas dan jelas, menjadi inti
seluruh pemikiran pedagogis dan perenungan filtrsofi.?® Jadi perumusan
tujuan itu sangatlah penting dalam suatu perbuatan (proses pendidikan),
karena dengan adanya tujuan maka keberhasilan dapat di ukur/diketahui.
Dalam proses pendidikan jika tujuan pendidikan yang telah di rumuskan
tercapai maka proses pendidikan tersebut dapat di katakan berhasil.

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang
tercapai oleh peserta didika setelah di selenggarakannya kegiatan
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan/ atau latihan di arahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, tujuan pendidikan
merupakan suatu komponen sistem pendidikan yang menempati

kedudukan dan fungsi sentral. Itulah sebabnya setiap tenaga kependidikan

» Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung : Al-Ma’arif, 1989 ), cet. Ke-
8, h. 45-46.
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perlu memahami dengan baik tujuan pendidikan, supaya berupaya
melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah di tentukan. **

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya “ Kurikulum dan

2

Pembelajaran ” menjelaskan bahwa tujuan pendidikan di susun secara

bertingkat yang meliputi :

1) Tujuan Pendidikan Nasional, yakni tujuan yang hendak di capai dalam
pendidikan nasional, yangmana bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik (siswa) agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

2) Tujuan institusional, yakni tujuan yang hendak di capai oleh suatu
lembaga pendidikan atau satuan pendidikan tertentu. Tiap lembaga
memiliki tujuan pendidikan masing-masing, yang berbeda satu dengan
yang lainnya, sesuai dengan karakteristik dari lembaga tersebut. Tujuan
institusional ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum menunjuk pada pengembangan warga Negara yang baik,

sedangkan tujuan khusus meliputi pengembangan aspek-aspek

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.

* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran................. cet. Ke-10, h. 3-4.
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3) Tujuan kurikulum, yakni tujuan yang hendak di capai oleh suatu
program studi, bidang studi dan suatu mata pelajaran yang di susun
berdasarkan tujuan institusional.

4) Tujuan pembelajaran (instruksional), yakni tujuan yang hendak di capai
setelah selesai di selenggarakannya suatu proses pembelajaran yang di
susun berdasarkan tujuan kurikulum.

Dari keempat tujuan di atas pastilah dapat di pahami bahwa tujuan
yang satu dengan tujuan yang lain saling berkaitan dari awal sampai akhir.
Tujuan pendidikan di atas merupakan tujuan pendidikan secara umum,
sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. *° Selain itu, menurut “ Abu Ahmad **® tujuan
pendidikan agama Islam (PAI) memiliki empat tahapan yang terdiri dari :
1) Tujuan tertinggi/terakhir

Dalam tujuan pendidikan agama Islam, tujuan tertinggi/terakhir ini
pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusia dan peranannya
sebagai makhluk ciptaan Allah yakni menjadi Insan Kamil, dengan

indikator sebagai berikut :

2 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah,.............. h. 101.
%6 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta : Kalam Mulia, 2010), cet. Ke-2, h. 119-127.
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a) Menjadi hamba Allah, tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan
penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada
Allah.

b) Mengantarkan siswa menjadi Khalifah Allah fi al-Ardh, yang
mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya dan lebih jauh
lagi mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya sesuai dengan tujuan
penciptaannya dan sebagai konsekuensi setelah menerima Islam
sebagai pedoman hidup.

c¢) Untuk memperoleh kesejahteraan kebahagian hidup di dunia
sampai akhirat

d) Terciptanya manusia yang mempunyai wajah Qur’ani, maksudnya
sifat-sifat baik yang ada di dalam al-qur’an tercermin dalam dirinya.

2) Tujuan umum
Tujuan umum berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya
dapat di ukur karena menyangkut perubahan sikap, perilaku dan
kepribadian siswa. Sementara itu para ahli pendidikan agama Islam
merumuskan pula tujuan umum pendidikan agama Islam diantaranya :

a) Al-Abrasy

e Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia.
e Persiapan untuk kehidupan di dunia dan akhirat.

¢ Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat.
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Menumbuhkan semangat ilmiah siswa.

Menyiapkan pelajar dari segi professional, teknikal dan keahlian.

b) Nahlawy

Pendidikan akal dan persiapan pikiran.

Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal anak-anak.
Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi mudadan
mendidik siswa sebaik-baiknya.

Berusaha untuk menyumbangkan segala potensi-potensi dan

bakat-bakat siswa.

¢) Al-Buthi

Mencapai keridhaan Allah.

Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasar pada agama.
Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada
agama yang diturunkan untuk membimbing masyarakat kea rah
yang di ridhai oleh-Nya.

Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada
agama dan ajaran-ajaran yang di bawanya, begitu juga mengajar
manusia kepada nilai-nilai dan akhlak yang mulia.

Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dan akidah yang dalam.
Memelihara bahasa dan kasusastraan Arab sebagai bahasa Al-

Qur’an.



37

e Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan melalui
usaha menghilangkan perselisihan.
3) Tujuan khusus

Tujuan khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan untuk
diadakan perubahan di mana perlu sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan, selama tetap berpijak pada tujuan akhir dan tujuan umum.
Tujuan khusus dapat didasarkan pada :

a) Kultur dan cita-cita suatu bangsa.
b) Minat, bakat dan kesanggupan siswa.
c) Tuntutan situasi, kondisi pada kurun waktu tertentu.

Hasan Langgulung mencoba merumuskan tujuan khusus yang
mungkin di masukkan di bawah penumbuhan semangat agama dan
akhlak antara lain sebagai berikut :*’

a) Memperkenalkan kepada generasi muda akan aqidah.

b) Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri siswa terhadap
agama.

¢) Menanamkan rukun iman dalam diri siswa.

d) Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah pengetahuan
tentang adab dan agama.

e) Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-qur’an.

%7 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dari Pendidikan,
(Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1989), h. 64.
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f) Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam.

g) Menumbuhkan secara rela, percaya diri, tanggung jawab,
menghargai orang lain dan sifat-sifat terpuji lainnya.

h) Mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasi muda dan
menguatkannya dengan aqidah

1) Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri siswa.

J) Membersihkan hati siswa dari sifat-sifat tercela.

4) Tujuan sementara

Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan yang di
kembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan kehidupan.
Karena itu tujuan sementara itu kondisional, tergantung faktor dimana
siswa itu tinggal atau hidup.

Dari keterangan di atas baik dari tujuan pendidikan secara umum
dan juga tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) hampir sama hanya saja
dalam pendidikan agama yang lebih di utamakan adalah kembali pada
eksistensi manusia itu sendiri di ciptakan yakni untuk beribadah kepada
Allah dan sebagai khalifah fi al-Ardh lebih tepatnya lagi sebagai Insan
Kamil.

Sekarang untuk mencapai semua tujuan pendidikan tersebut di
butuhkan kerja keras baik dari pihak guru maupun dari pihak siswa. Dan
untuk memudahkan pencapaian tujuan tersebut maka di bagi menjadi

tiga ranah tujuan, yaitu :
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a) Ranah kognitif, yang mencakup aspek : pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi

b) Ranah afektif , yang mencakup aspek : penerimaan, partisipasi,
penilaian/penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola
hidup.

¢) Ranah psikomotorik, yang mencakup aspek : persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.

Namun dalam kesempatan kali ini penulis membatasi pembahasan
hanya pada ranah kognif aspek pemahaman, karena dalam belajar
siswa tidak hanya sekedar tahu namun harus paham, setelah siswa tahu
apa yang di pelajari dan memahami pelajaran tersebut maka pastinya
dapat menerapkan apa yang di pelajari tersebut. Dan pemahaman juga
merupakan salah satu tujuan pembelajara pada ranah kognitif.

5. Kriteria Pemilihan Materi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pemilihan materi PAI yang pasti di sesuaikan dengan tema pelajaran
yang akan di ajarkan. Misalnya pelajaran Fiqih (ibadah) bab sholat, maka
materi yang akan di sampaikan oleh guru pastinya tentang sholat, pengertian
sholat, rukun sholat, syarat sholat, gerakan-gerakan sholat dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan ibadah sholat. Begitu juga dengan mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) lainnya.
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Lebih jelasnya Materi yang tersedia atau dapat di sediakan agar sesuai
harus di pilih berdasarkan berbagai kriteria sebagai berikut :
a. Materi/bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan instruksional yang
harus di capai.
b. Materi/bahan pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya dengan
kemampuan siswa untuk menerima dan mengolahnya.
c. Materi/bahan pelajaran harus dapat menunjang motivasi siswa.
d. Materi/bahan pelajaran harus membantu melibatkan diri secara aktif, baik
dengan berfikir sendiri maupun dengan melakukan berbagai kegiatan.
e. Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis yang di ikuti.
f. Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan media pembelajaran yang
tersedia.
Untuk itu, dalam memilih materi/bahan pelajaran tidak boleh asal karena
apa yang di sampaikan guru kepada siswa akan berpengaruh pada pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Apa yang di ketahui siswa itulah yang akan di

pahami siswa.

C. Tinjauan tentang Materi PAlI MTs/SMP dan MA
Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pengajaran. Keberhasilan
suatu proses pengajaran di ukur dari sejauhmana siswa dapat menguasai materi

pelajaran yang di sampaikan guru. Materi pelajaran itu sendiri adalah pengetahuan
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yang bersumber dari mata pelajaran yang di berikan sekolah.”® Sebelum penulis
membahas mengenai Materi PAI di MTs/SMP dan MA, maka penulis terlebih
dahulu memberikan gambaran tentang penyelenggaraan sekolah-sekolah tersebut
yaitu :
1. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs/SMP
a. Pengertian MTs/SMP
MTs (Madrasah Tsanawiyah) adalah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah pertama dan
menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai pelajaran dasar yang
sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum.” MTs
setingkat dengan SMP yangmana sama-sama merupakan sekolah tingkat
menengah pertama yang di tempuh selama tiga tahun.
b. Materi PAI MTs/SMP
Materi PAI di MTs/SMP, sebagaimana di sebutkan sebelumnya,
secara umum terdiri beberapa komponen, diantaranya : Keimanan, Ibadah,
Akhlag, Syari’ah, Mu’amalah, Tarikh dan Al-Qur’an Hadits. Semua
komponen itu di rangkum menjadi empat mata pelajaran, yaitu : Fiqih,
Aqidah Akhlaq, Al-qur’an Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Ketika nanti di Perguruan Tinggi baru lebih di spesifikkan.

 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam implementasi KBK, (Jakarta : Kencana, 2006), cet. Ke-2,
h. 75.

* Zakiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-7, h.
104.
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Untuk materi yang akan di sampaikan kepada siswa mengacu pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) dari Peraturan Menteri
Agama (PERMENAG). Begitu juga dengan SMP, jika lembaga tersebut di
bawah yayasan/naungan Ma’arif biasanya acuan yang di pakai adalah
PERMENAG. Namun jika SMP umum maka materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang akan di sampaikan mengacu pada aturan Peraturan
Pemerintah Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) yang berisi
komponen PAI, namun di rangkum dalam satu pelajaran saja.

2. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) MA
a. Pengertian MA
MA (Madrasah Aliyah) adalah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah atas dan
menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai pelajaran dasar yang
sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum. MA merupakan
sekolah setingkat dengan SMA/SMK/STM dan lain sebagainya yang
normalnya di tempuh selama tiga tahun. Hanya saja out put yang di
harapkan berbeda.
b. Materi PAI di MAN Babat
Sebagaimana di MTs, umumnya materi PAI yang di ajarkan adalah
Fiqih, Aqidah Akhlaq, Al-qur’an Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), yang di jadikan mata pelajaran sendiri-sendiri. Namun adakalanya

khusus pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) hanya di ajarkan pada
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kelas XII, sebagaimana realita yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Babat Lamongan dan memasukkan Bahasa Arab sebagai materi PAI untuk
semua kelas dari kelas X-XII. Jadi, di MAN Babat Lamongan pelajaran PAI

yang di ajarkan meliputi Aqidah Akhlaqg, B. Arab, Fiqih dan Qur’an Hadits.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala yang menjadi
obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu
sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala yang akan
diteliti."

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai obyek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.? Berdasarkan
pengertian tersebut dan bertolak pada judul penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka dalam penelitian ini variabel yang menjadi obyek penelitian atau titik
perhatian adalah :

1. Pemahaman siswa dari MTs terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.
2. Pemahaman siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.

Jadi, variabel terikat dari penelitian ini adalah pemahaman siswa (baik

siswa dari MTs maupun siswa dari SMP) terhadap materi PAI di MAN Babat

Lamongan. Dengan indikator pemahaman sebagai berikut :

! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 1998), 72
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendidikan praktik, (Jakarta : Rineka cipta,
2006), cet. Ke-13, h. 118.
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Siswa dapat membedakan antara materi yang pokok dengan materi yang tidak

pokok pada mata pelajaran PAL.

Siswa dapat menjelaskan kembali materi PAI yang telah disampaikan oleh
guru.

Siswa dapat meramalkan kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan materi PAI.

Siswa dapat menafsirkan (menjelaskan maksud dari suatu perkataan ) materi
PAI yang telah disampaikan oleh guru.

Siswa dapat memperkirakan mengenai penerapan materi PAI dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat memberi contoh tentang penerapan materi PAI dalam kehidupan

sehari-hari.

Siswa dapat mengubah penjelasan tentang materi PAI yang telah disampaikan
oleh guru dengan bahasa mereka sendiri.

Siswa dapat membuat rangkuman tentang materi PAI yang telah disampaikan
oleh guru.

Siswa dapat menuliskan kembali materi PAI yang telah disampaikan oleh
guru.

Siswa dapat melukiskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan
kemampuannya dalam memahami materi PAI yang telah disampaikan oleh

guru.
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B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian perbandingan tingkat
pemahaman siswa dari MTs dan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN
Babat Lamongan ini adalah penelitian non eksperimen, * karena data yang diteliti
sudah ada dan menggunakan metode survey.

Hal ini karena penulis (peneliti) ingin mengetahui dan mendapatkan
informasi tentang suatu hal dengan pembuktian langsung ke lapangan. Dengan
kata lain penulis (peneliti) langsung datang ke lapangan untuk melakukan survey
pada obyek yang akan di teliti. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi penulis (peneliti) melakukan perlakuan
dalam mengumpulkan data dengan mengedarkan kuesioner, tes (tes tulis),
wawancara dan sebagainya.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Penelitian kuantitatif
yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui, yaitu perbandingan
tingkat pemahaman siswa dari MTs dan siswa dari SMP terhadap materi PAI di
MAN Babat Lamongan adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan angka-angka
yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode

statistik.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ......, h. 14.
* Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2008), cet. Ke 6, h. 12.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin
meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan penelitian populasi.’
Sedangkan menurut Bambang Soepono populasi adalah keseluruhan
subyek/obyek yang menjadi sasaran penelitian.® Dan menurut lbnu Hajar,
populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum
sama.’

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
sekumpulan subyek/obyek yang akan di teliti, yang secara umum mempunyai
karakteristik sama. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MAN Babat Lamongan, yang terdiri dari sembilan kelas
dengan jumlah keseluruhan 366 siswa. Dengan sampel 60 siswa yangmana
masing-masing 30 siswa dari MTs dan 30 siswa dari SMP yang sekarang duduk
di kelas X MAN Babat Lamongan.

Alasan peneliti mengambil sampel kelas X karena siswa masih melakukan
penyesuaian dengan materi pelajaran PAI. Selain itu, atas pertimbangan waktu,

tenaga, pikiran, biaya dan lain sebagainya.

® Suharsimi, Prosedur....., 130

® Bambang Soepono, M. Pd, Statistik Terapan Dalam Penelitian llmu-ilmu Sosial dan
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, cet. I, 1997), 82

" lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 133
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D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi.? Jenis data penelitian untuk mengetahui komparasi
(perbandingan) pemahaman siswa dari MTs dan siswa dari SMP terhadap
materi PAI inilah yang merupakan penelitian observer. Adapun jenis data
yang dipakai dalam penelitian ini ada dua macam vyaitu :
a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategori,
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.® Data kualitatif
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1) Sejarah singkat berdirinya MAN Babat Lamongan.
2) Letak geografis MAN Babat Lamongan.
3) Visi, Misi dan Tujuan MAN Babat Lamongan.
4) Struktur organisasi MAN Babat Lamongan.
5) Keadaan pendidikan di MAN Babat Lamongan, dan lain sebagainya.
6) Data yang diperoleh dari dokumentasi siswa dan guru PAI di MAN
Babat Lamongan.
7) Data yang diperoleh dari hasil observasi proses pembelajaran di kelas

X MAN Babat Lamongan.

® Ibid., h.118
® Ridwan, Metode dan Teknik....., h. 106
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8) Data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara) dengan siswa
dan guru PAI di MAN Babat Lamongan.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka
bilangan.'® Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari Data yang diperoleh dari hasil tes tulis siswa kelas X MAN
Babat Lamongan yang menjadi obyek penelitian untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami materi PAI yang telah di ajarkan
oleh guru di kelas yang kemudian di hitung dengan rumus prosentase dan
rumus t-test.

2. Sumber Data

a. Person (manusia), sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan atau tertulis**, yang berupa interview (wawancara) dan tes
tulis.

b. Place (tempat), yakni berupa tempat, aktivitas siswa, proses belajar
mengajar di MAN Babat Lamongan dan lain sebagainya yangmana data
diperoleh dari observasi (pengamatan).

c. Paper (dokumen), yang berupa dokumen-dokumen penting yang sesuai
dengan penelitian, buku tentang tujuan pembelajaran yang berupa

pemahaman belajar, dan juga buku-buku lain yang relevan dengan

0 1hid., h. 106
Y bid,. h. 129.
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penelitian ini baik literatur klasik maupun baru. Selain itu, dokumen
tentang sejarah berdirinya sekolah, dan lain sebagainya yang berhubungan

dengan penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal berupa
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.’* Dokumentasi dalam
penelitian ini nantinya ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, yang meliputi struktur organisasi, jumlah guru dan karyawan,
jumlah siswa, dan segala sesuatu yang mendukung penelitian.
2. Metode Observasi
Yaitu pencatatan atau pengamatan langsung secara sistematis terhadap
obyek atau medan yang di ikuti. Metode ini digunakan dalam rangka
mengamati tentang aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Metode Interview
Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

atau wawancara antara penulis (peneliti) dengan responden untuk memperoleh

12 Syharsimi, Prosedur.....,158
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informasi. Teknik ini dilakukan secara tatap muka.®> Wawancara nantinya
dilakukan kepada siswa kelas X dan guru PAI di MAN Babat Lamongan.
4. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.**dalam
penelitian ini tes yang di gunakan adalah tes tulis. Dengan criteria penilaian

sebagai berikut :

a. 86-100 = Amat baik

b. 71-85 = Baik

c. 56-70 = Cukup

d. 41-55 = Kurang

e. 0-40 = Sangat kurang

F. Teknik Analisis Data
Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalaui proses sebagai berikut:*®
1. Persiapan, yaitu dengan mengecek kelengkapan data, mengecek macam isian
data.

2. Tabulasi, yang termasuk dalam kegiatan tabulasi adalah :

13 Sanapiah Faisal, Metologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), 213
 Suharsimi, Prosedur....., 150
' Ibid., h. 235-238.



52

a. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor,
seperti tes tulis.

b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor. Misalnya
siswa dari MTs dan siswa dari SMP.

c. Memberikan kode (coding), yaitu memberi kode/tanda dalam pengolahan
data.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, yaitu pengolahan data
yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang
ada.

Namun, secara umum ada tiga tahap dalam pengolahan data kuantitatif

yaitu

penyuntingan (editing), pengkodean (coding), dan tabulasi
(tabulating).

Setelah pengolahan data selesai maka dilakukan analisis data untuk
membuktikan sejauhmana perbandingan tingkat pemahaman siswa dari MTs
dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan dan
apakah ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari
SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan sesuai dengan jenis data

pada variabel tersebut, maka penulis menggunakan teknik analisis data

dengan menggunakan rumus t-test.

18 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program S1 Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunaan Ampel Surabaya, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya,2008), h. 19.
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Teknik analisis t-test digunakan untuk analisis data secara kuantitatif,
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mencari mean (rata-rata)

1) Mencari mean x, (siswa dari MTs)

Mx, = 2%
n

1

2) Mencari mean x, (siswa dari SMP)

Mx2=—ZXZ
n

2

b. Mencari nilai varians

1) Mencari nilai varians S,

52 = Z(Xl _X_1)2

) (nl - 1)

2) Mencari nilai varians S,

2 _ Z(Xz _X—2)2
% (nz _1)

c. Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku)

1) Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku) S;

Z:(X1 —;1)2
R e



2) Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku) S,

S, = Z(Xz _Z)z

(nz _1)

Mencari hasil t hitung

Xy — X,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MAN Babat Lamongan

Kecamatan Babat adalah salah satu nama kecamatan yang terletak di
ujung barat Kabupaten Lamongan, MAN Babat Lamongan merupakan salah
satu sekolah menengah atas dari sekian banyak sekolah di Babat. MAN Babat
Lamongan berdiri pada tahun 1980 pada waktu itu statusnya masih swasta
dengan nama MA sampai tahun 1989 persiapan untuk menjadi sekolah negeri.
Dulu aktivitas belajar siswa dilakukan di gedung MTsN Model Babat untuk
kelas 1 (X) dan kelas 2 (XI) karena waktu itu baru mempunyai 2 gedung
lokal yang digunakan untuk kelas 3 (XII).!

Pada tahun 1990 -1993 berstatus MAN filial Lamongan, baru pada
tahun 1993 dinegerikan dengan SK MENAG No. 244 Tahun 1993. Jadi, mulai
tahun 1993 statusnya menjadi sekolah negeri yakni MAN Babat Lamongan
yang sekarang aktivitas sekolah semuanya dilakukan di gedung MAN Babat
Lamongan sendiri. Yangmana dari tahun ke tahun semakin berkembang pesat,

peminatnya semakin banyak, fasilitas semakin lengkap, dan lain sebagainya.

" Wawancara dengan Bapak Mukhlish 11 April 2011.
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MAN Babat Lamongan telah mengalami pergantian kepala sekolah

sebanyak lima kali, yaitu :

a. Drs. H. Imam Ahmad, masa abdi 1980-1989

b. Drs. Busyairi, masa abdi 1990-1993

c. Drs. H. Hudori, Alm, masa abdi 1993-2003

d. Drs.H. Akhsan Qomar, Alm, masa abdi 2004-2005

e. Drs. H.Hazbillah, MAg, masa abdi 2005 — Sekarang

Secara singkatnya Profil MAN Babat Lamongan dapat dilihat sebagai

berikut :

Nama Madrasah
Status

Nomor Telp/Fax
Alamat
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Kode Pos
Alamat Website
e-mail

Tahun Berdiri

: 1993 Dinegerikan -

: Madrasah Aliyah Negeri Babat Kab. Lamongan

: Reguler

: 0322-451471/ 0322-451471

: JI. Bulaksari 269 Sogo Kec. Babat Kab. Lamongan
: Babat

: Lamongan

162271

: www.manbabat.blogspot.com

: manbabat_lamongan@yahoo.co.id

1980 berstatus swasta

Program yang diselenggarakan : IPA, IPS dan BAHASA

Status Akreditasi

Waktu Belajar

: A, dengan nilai 96

: Pagi Jam 07.00 s/d 14.30 WIB
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2. Letak Geografis MAN Babat Lamongan

Secara Geografis letak MAN Babat sangat strategis, bisa dijangkau
dengan kendaran umum, maupun pribadi. Meskipun harus berjalan sekitar
200 m untuk bisa masuk ke kawasan sekolah bagi yang naik kendaraan
umum. Lingkungannya sangat nyaman untuk belajar karena jaraknya tidak
terlalu dekat dari hiruk pikuk kendaraan yang berlalu lalang di jalan raya
utama arah Babat/Lamongan ke Tuban/Bojonegoro.

Dari tahun ke tahun minat siswa yang sekolah di MAN Babat
Lamongan selalu meningkat, itu berarti bahwa masyarakat percaya bahwa
MAN Babat Lamongan bisa dipercaya untuk mendidik para putra-putri
mereka. Lokasi MAN Babat Lamongan dapat dilihat dengan rincian sebagai
berikut :

Tanah yang dimiliki :
Luas tanah seluruhnya : 8.950 m*
Tabel 4.1

Luas tanah menurut sumber (m?)

Status kepemilikan Sudah Belum
Sumber Tanah Sudah Belum digunakan | digunakan

Sertifikat Sertifikat (m°) (m’)
Pemerintah 8.710 - 4.000 4.710
Wakaf/Sumbangan | - 240 - 240
Pinjam/Sewa - - - -




58

3. Visi, Misi dan Tujuan MAN Babat Lamongan

a. Visi

b. Misi

: LEMBAGA PENDIDIKAN YANG BERPRESTASI,

)]

2)

3)

BERWAWASAN [IPTEK DAN IMTAQ

Melaksanakan pembelajaran dan pendidikan Agama Islam
secara efektif, sehingga siswa mampu memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik
dan sempurna serta berakhlak yang mulia.
Mengembangkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan dan
Tekhnologi, dalam rangka peningkatan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas dan dapat menumbuhkan
semangat bersaing yang tinggi.

Menerapkan menejemen partisipatif, terbuka dan dinamis
berbasis Madrasah dengan melibatkan seluruh warga

Madrasah dan Masyarakat.

¢. Tujuan Madrasah

Tujuan madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan menengah

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut.

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan MAN Babat adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

59

Meningkatkan keimanan dan ketaqgwaan serta pengetahuan siswa,
khususnya dibidang IPTEK agar siswa dapat melanjutkan pendidikan
ke jenjang perguruan tinggi yang berkualitas

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan sosial budaya dan alat sekitarnya yang dijiwai
dengan nilai-nilai Islam.

Menjadikan MAN Babat sebagai Madrasah teladan dalam pendidikan

Imtaq dan Iptek bagi Madrasah lainnya.

d. Indikator Ketercapaian Visi

)]

2)

Berprestasi

a) Prestasi akademik tinggi

b) Tercapainya nilai UAN mata pelajaran sesuai yang diterapkan
BSNP

c) Diraihnya kejuaraan tingkat regional, nasional, dan global

d) Memiliki lulusan yang mampu bersaing dan berdaya saing di era
global

e) Dapat mengatasi masalah dengan cepat

f) Mampu bersaing di setiap kompetisi akademik

g) Mampu bersaing ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Berwawasan Iptek

a) Senang melakukan research di bidang ilmu pengetahuan dan

teknologi
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b) Memiliki jiwa pembaharu di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi
c) Berfikir realistis dan berorientasi masa depan
d) Mampu bersaing di bidang Iptek
e) Mampu menciptakan teknologi berbasis lokal dan global
f) Memiliki kemampuan dibidang informatika, budaya, perikanan,
pertanian, dan tata busana
3) Berwawasan Imtaq
a) Memiliki penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
b) Memiliki budaya Islami dalam kehidupan sehari-hari
¢) Memiliki akhlak mulia terhadap guru, orang tua, dan masyarakat
d) Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, indah, rindang
e) Mampu berkhutbah dan membaca Al-Qur’an dengan baik
4. Target dan Strategi MAN Babat Lamongan
Strategi yang dilakukan MAN Babat untuk mencapai target yang
dicanangkan adalah sebagai berikut:
a. Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif, apresiatif, sehat,
gembira, dan religious
b. Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan ikhlas beramal
c. Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan MTs dan SLTP yang
unggul

d. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang representatife
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Melakukan studi banding ke madrasah/ sekolah lain

Mengambangkan proses pembelajaran dalam mengantisipasi era otonomi
daerah dan persaingan global

Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai pihak

Menyediakan perpustakaan dan laboratorium serta sarana ketrampilan
yang memadai

Mengadakan pelatihan/ seminar berkala bagi guru dan karyawan

Memiliki lulusan yang mampu bersaing danberdaya saing di era global
Tercapainya nilai UAN mata pelajaran sesuai yang ditetapkan BSNP.
Terlibatnya seluruh komponen sekolah secara aktif dalam pengelolaan
sekolah

. Penerapan sistem komputerisasi dalam administrasi dan tercapainya
administrasi sekolah yang standar

. Memberdayakan peran serta masyarakat dan komite sekolah dalam
mengembangan sekolah

Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih, indah, rindang

. Diraihnya kejuaraan tingkat regional, nasional, dan global
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. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan MAN Babat Lamongan
a. Keadaaan Siswa MAN Babat Lamongan
Tabel 4.2

Jumlah siswa dan rombel dalam empat tahun terakhir

No Keadaan Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
Siswa Lk |[Pr |Lk [Pr [Lk [Pr

TAHUN PELAJARAN 2006/2007

1. Jumlah 103 | 185 |92 123 | 82 145 730
Siswa

2. Rombel 6 5 5 17

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

1. Jumlah 145 244 | 100 | 185 |78 120 872
Siswa

2. Rombel 8 6 5 19

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

1. Jumlah 88 238 | 129 | 228 95 180 958
Siswa

2. Rombel 8 9 6 23

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

1. Jumlah 113 | 227 |84 |233 129 222 1013
Siswa

2. Rombel 8 8 9 25

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

1. Jumlah 105 261 | 111 |225 |82 231 1015
siswa

2. Rombel 9 9 8 26




b. Keadaan guru di MAN Babat Lamongan

Jumlah Guru menurut Bidang studi

Tabel 4.3
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. ‘ Jumlah yang ada Keterangan
No- | Bidang Studi II\ISI P 11\131P* GTT** | Kontrak | (Kekurangan)
1 Qur’an dan Hadits | 6 - - R
2 Figih 3 - 1 -
3 Aqidah Akhlaq 3 - - -
4 Bahasa Arab 4 - 2 -
5 Sejarah - - - -
kebudayaan Islam
6 Pendidikan 2 - - -
Pancasila
7 Bahasa dan Sastra | 2 - 6 -
Indonesia
8 Bahasa Inggris 7 2 - -
9 Matematika 5 1 2 -
10 | Fisika 3 - - -
11 | Biologi 1 1 1 -
12 | Kimia 3 - - -
13 | Ekonomi 2 - - -
14 | Sej. Nasional dan | 1 - - -
Umum
15 | Penjas dan | 3 - 1 -
Kesehatan
16 | Antropologi 1 - - -
17 | Sosiologi 2 - 1 -
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18 | Tehnologi 1 1
Informasi
Komunikasi (TIK)
19 | Bahasa Asing | - 2
lainnya (Bhs.
Jepang)
20 | Pendidikan Seni - 3
21 | Geografi - 1
22 | BK 3 3
23 | Ketrampilan - 1
Elektro
24 | Ketrampilan Tata | - 1
Busana
25 | Budidaya - 1
Peternakan
26 | Bahasa Jawa - -
27 | Budidaya - 1
Pertanian
28 | Kewirausahaan 1 -
29 | Kepramukaan - 3
30 | Karya [Imiah | - 1
Remaja
31 | PMR - 1
JUMLAH 53 33
Keterangan :
* NIP : Nomor Induk Pegawai

**GTT  : Guru Tidak Tetap



c. Keadaan Karyawan

Tabel 4.4

Daftar Nama karyawan dan pembagian tugas
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No | Nama NIP PANGKAT/GOL Jabatan
1. | Sumiran, S.Pd. 195603111978031001 | Penata Tingkat I/ (111/d) Kepala Tata Usaha
2. | Asikin, S.H. 195910271985031004 | Penata/ (111/c) Bendahara Pengeluaran
3. | Ana Uzlifatil Jannah 198404272005012002 | Pengatur Muda Tk.I/ (II/b) | Pembuat daft..gaji
4, Enis Sholikhah, S.Pd - - Adm Pendidikan

5. | Slamet A.M., S.Pd - - Operator Komputer
6. | Moh. Arief Darmawan, S.Pd | - - Operator Komputer
7. Ema Dewi Amanah, S.P. - - Pustakawan
8. Isrumanto, S.Pd - - Pustakawan
9. | Elfi Qomariyah - - Laboran
10. | Andy Jauhar Fakhry, S.T. - - Laboran+Op. Komputer
11. | Khayyun Faizah, S.Si. - - Laboran
12. | Novia Muna M., S.Kom. - - Staf TU/ Koperasi
13. | Wahyu Lini K. D. - - Agendaris Arsiparis
14. | Moh. Rifa’i - - Pustakawan
15. | M. Zainul Arifin - - Pelayanan Umum
16. | Ilmiatun Naimah - - Staf TU/Koperasi
17. | Samsul Hadi - - Pesuruh
18. | Kasupi - - Tukang. Kebun
19. | Moch. Rochim - - Penjaga Sekolah
20. | Sunarko - - Penjaga Sekolah
21. | Moh. Wahyudi - - Tenaga Kebersihan
22. | Sukarti - - Tenaga Kebersihan




7. Sarana dan Prasarana di MAN Babat Lamongan
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Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari sarana dan

prasarana, hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana mampu menunjang

dan menetukan tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun data sarana

dan prasarana yang peneliti peroleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang

terdapat di MAN Babat Lamongan adalah:
Tabel 4.5

Sarana dan Prasarana

' Luas | Tahun Permanen Semi Permanen
No. | Jenis Bangunan Jml (m?) | Bangunan | Baik Rusak Rgsak Baik Rusak Rgsak
Berat |Ringan Berat |Ringan
1. | Ruang Kelas
2 144 | 1995 N
5 1360 |1996 N
5 360 |1999 N
1 72 2000 N
2 | 144 | 2001 N
2 | 144 |2002 N
3 |216 |2006 N
3 [216 |2008 N
4 216 2009 N
2. | Ruang Kamad 1 |72 1996 N
3. | Ruang Guru 1 144 | 1996 N
4. | Ruang Tata Usaha | 1 72 1996 N
5. | Perpustakaan 1 100 | 2008 N
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6. Laboratorium
IPS - - -
Komputer 80 2008 N
Fisika 80 | 2008 v
Kimia 100 | 2003 N
Biologi 100 | 2003 N
Bahasa 100 | 2005 N

7. | Ruang 100 | 2005 N
Ketrampilan

8. | Ruang OSIS 40 2008

9. | Ruang BP/BK 40 |2006

10. | Ruang UKS 40 2008

11. | Ruang Aula - - -

12. | Masjid / Mushola 100 | 2005 N

13. | Rumah Dinas - - -

14 | Aula - - -

14. | Koperasi & 80 | 2008 N
Kantin

15. | Asrama - - -

16. | Micro Teaching - - -

17. | Pagar keliling - - -
Jumlah 3120

Fasilitas Lainnya :

a. Telepon

b. Listrik
c. WIFI

o1

:1 (11.000 Wt)
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8. Keunggulan dan kekhasan atau Keunikan MAN Babat Lamongan

a. Muatan Lokal, diantaranya pelajaran tata busana, bahasa Jepang dan
Kesenian.

b. Sebelum masuk ke kelas ada pemeriksaan bagi seluruh siswa baik laki-
laki maupun perempuan di gerbang sekolah yang dilakukan agar siswa
disiplin, rapi dalam berpenampilan dan sebagainya.

c. Sebelum pelajaran dimulai para siswa berdo’a bersama-sama kemudian
dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an, setelah selesai maka baru
dilanjutkan dengan pelajaran.

d. Kegiatan ekstrakurikuler : Pramuka, Dewan Kerja Ambalan (DKA),
Teater, Pecinta Alam (PA), Palang Merah Remaja (PMR), Band, Jurnalis,

Karya IImiah Remaja (KIR), Seni Tari, Futsal, Volly, MTQ, dan Marawis.



e. Prestasi-prestasi siswa MAN Babat Lamongan

Tabel 4.6

Prestasi siswa MAN Babat Lamongan 3 tahun terakhir
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No Nama Kegiatan Kelas Tingkat Tahun Pen?apaian/
[1] [2] [3] (4] Hasil
1 |Lari 400 m SMA/SMK/MA INDIVIDU |KABUPATEN 2008 JUARA 111
2 |Lomba Baca Puisi Jawa INDIVIDU |[KABUPATEN 2008 JUARA 1
3 | World Care Scounting League And Clean Up The World GRUP KABUPATEN 2009 JUARA I PUTRI
4 | World Care Scounting League And Clean Up The World (GRUP KABUPATEN 2009 JUARA I PUTRA
S Pertandingan Bola Basket GRUP KABUPATEN 2010 JUARA III
6 | Kuis Fisika Sma/Smp Se Jatim GRUP PROPINSI 2010 SEMIFINALIS
7  |Innovative Matterials Engineering Competition GRUP INASIONAL 2010 JUARA III
8 | Parade Tunas Sastra Se Jatim GRUP KABUPATEN [2010 JUARA 1T
9 | World Care Scounting League GRUP KABUPATEN 2010 JUARA I PUTRA
10 |Kaligrafi (Khottil Qur’an Golongan Naskah) INDIVIDU [KABUPATEN 2010 JUARA 1




Tabel 4.7

Prestasi Hasil Ujian Nasional Sekolah
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Tahun [Kelas IPA[2] Kelas IPS|2] Kelas Bahasa|2] Kelas SMK|2]
[1]
Rata Rata Jumlah Rata  Rata Jumlah Mata |Rata Rata Jumlah Mata [Rata Rata Jumlah Mata
Nilai UN  Mata Nilai UN Pelajaran IPS Nilai UN Pelajaran Nilai UN Pelajaran
[3] Pelajaran [3] [3] Bahasa [3] SMK
IPA
2010 47,67 6 41,42 6 43,39 6
2009 45,97 6 44,65 6 47,75 6
2008 148,79 6 45, 56 6 48,74 6
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B. Penyajian Data dan Analisis Data

Fakta yang terlihat di lapangan selanjutnya akan disajikan sebagai data
dalam penelitian ini. Dalam penggalian data tersebut penulis menggunakan
beberapa metode yaitu dokumentasi, observasi, interview dan tes tulis.

Siswa yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X,
penulis mengambil dua kelas sebagai obyek penelitian karena kelas tersebut
mendapatkan materi PAI dari guru yang sama. Penelitian ini untuk mengetahui
pemahaman siswa dari MTs dan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN
Babat Lamongan. Berikut akan dijelaskan penyajian data dan analisis data hasil
penelitian yang dilakukan penulis di dalam kelas.

1. Penyajian data dan analisis data hasil dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan salah satu metode yang dipakai
penulis untuk menyajikan data dan menganalisis data penelitian yang telah
dilakukan di MAN Babat Lamongan.
Data hasil dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang penulis
peroleh dari pihak TU (tata usaha) MAN Babat Lamongan, yang berupa profil
sekolah dan data-data penting lainnya tentang sekolah tersebut telah penulis

paparkan pada poin A yaitu gambaran umum obyek penelitian.
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2. Penyajian data dan analisis data hasil observasi

Salah satu metode yang dipakai oleh penulis dalam menyajikan data
dan menganalisis data adalah metode observasi dengan mengadakan
pengamatan langsung kepada siswa ketika proses belajar mengajar di kelas.

Data yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan ini
menunjukkan bahwa siswa aktif dan antusias dalam mengikuti proses belajar
mengajar di kelas hal itu terlihat ketika guru bertanya siswa dapat menjawab
dengan baik, siswa juga mau bertanya tentang materi yang baru saja
dijelaskan oleh guru jika tidak paham. Hal itu menunjukkan keaktifan siswa
dan juga antusiasme siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
Selain itu, ketika ada presentasi kelompok siswa juga mengikuti dengan baik
dan lain sebagainya.

Proses kegiatan belajar mengajar dimulai pada jam 07:00 WIB sampai
dengan jam 14:30 WIB, sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai siswa
berdo’a dan tadarus bersama dalam waktu kurang lebih 10 menit setelah itu
pelajaran baru dimulai dan hal itu dilakukan setiap hari. Dan siswa tidak
merasa terbebani dengan hal itu, karena sudah menjadi kebiasaan.

Jika dilihat dari keaktifan dan antusiasme siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar khususnya materi PAI maka bisa dilihat juga bahwa

siswa paham dengan materi yang di jelaskan guru.
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3. Penyajian data dan analisis data hasil wawancara

Penyajian data dan analisis data hasil wawancara ini penulis peroleh
dari hasil wawancara dengan guru PAI diketahui bahwa PAI di bagi menjadi
empat pelajaran yaitu : Aqidah Akhlaq, Bahasa Arab, Figih dan Qur’an hadits.
Dalam mengajar materi PAI tidak ada hambatan karena siswa mempunyai
motivasi yang tinggi untuk belajar PAI khususnya bagi siswa lulusan dari
SMP begitu juga siswa dari MTs.” Selain itu fasilitasnya juga mendukung
diantaranya ruangan kelas dilengkapi LCD dan komputer yang bisa di pakai
kapanpun sesuai kebutuhan, ruangannya nyaman dan beberapa siswa juga
membawa laptop. Kemudian metode yang dipakai tidak monoton diantaranya
game, kuis, jigsaw monitoring dan lain sebagainya.

Guru PAI lainnya memakai diskusi dalam mengajar PAI, diskusi juga
merupakan salah satu metode yang efektif dalam proses pembelajaran karena
siswa di tuntut untuk lebih aktif dalam menyampaikan materi diskusi dan
menjawab pertanyaan dari siswa yang lain dan metode-metode tersebut sudah
di persiapkan dari awal ketika membuat perangkat pembelajaran dan
diharapkan semua guru juga melakukan hal yang sama yaitu mempersiapkan
perangkat pembelajaran dari awal, sehingga proses pembelajaran bisa

maksimal.’

> Wawancara dengan Bapak Agus Anggraeni 09 April 2011.
3 Wawancara dengan Bapak Luthfillah, 13 April 2011.
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Sedangkan hasil wawancara dengan siswa kelas X MAN Babat
Lamongan secara umum hampir sama pendapatnya tentang materi PAI yakni
bahwa pelajaran PAI itu terkadang mudah terkadang sulit tergantung dari
materi yang disampaikan tetapi bagaimanapun pelajaran PAI itu sangat
penting karena merupakan pengetahuan agama. Secara keseluruhan pelajaran
PAI itu mudah menurutnya. Adapun kesulitan yang pernah di alami tentang
pelajaran PAI yaitu materi mu’amalah, namun ia dapat mengatasinya dengan
bertanya pada guru/teman di sekolah atau bertanya kepada guru ngaji di
rumah dan hal itu sering ia lakukan jika tidak paham dengan materi yang di
ajarkan oleh guru di kelas.’Begitu juga menurut M. Choiruddin Alfan adapun
perasaan bosan/kurang cocok dengan cara guru dalam menyampaikan materi
pelajaran hal itu merupakan hal yang wajar.

Selain itu, pelajaran PAI menyenangkan menurut siswa lulusan dari
MI yang kemudian melanjutkan ke SMP dan setelah itu sekolah di MAN
sudah tidak kaget dengan materi PAI yang di pisah-pisah. Namun siswa dari
SMP terkadang agak kesulitan pada materi Bahasa Arab (tentang dhomir) dan
figth yang membahas tentang hukum, cara mengatasi kesulitan tersebut
dengan bertanya pada teman. Dan berusaha keras untuk belajar karena saingan
di kelas banyak yang pintar. Mengenai cara guru dalam menyampaikan materi

menurutnya menyenangkan namun terkadang penjelasannya kurang.’

* Wawancara dengan Licha Puspita dan M. Choiruddin Alfan (siswa dari MTs), 11 April 2011.
> Wawancara dengan Diah Permata dan Devi Alviatus S. (siswa dari SMP), 11 April 2011.
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Kemudian ketika penulis bertanya apakah mengalami kesulitan dalam
memahami materi PAI kepada semua siswa di kelas khususnya bagi siswa
dari SMP, mereka menjawab mayoritas tidak mengalami kesulitan karena
meskipun dari SMP tapi mereka juga pernah belajar agama (mengaji) di
rumah sehingga sedikit banyak mereka mempunyai dasar/bekal materi PAL°

4. Penyajian data dan analisis data hasil tes tulis

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus
ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes
digunakan untuk mengukur sejauh mana seseorang siswa telah menguasai
pelajaran yang disampaikan guru.” Selain itu, dalam penelitian ini tes
digunakan untuk mengetahui tingkat perbandingan pemahaman siswa antara
siswa dari MTs dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat
Lamongan.

Standar nilai dengan angka yang digunakan dalam penilaian ini adalah:

a. 86-100 = Amat baik

b. 71-85 = Baik

c. 56-70 = Cukup

d. 41-55 = Kurang

e. 0-40 = Sangat kurang

6 Wawancara di kelas dengan siswa dari MTs dan SMP, 02 Mei 2011
7 Asep Jihad, M.Pd dan Abdul Haris, M.Sc, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi
Pressindo,2009), h. 67.
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Hasil tes tulis siswa dari MTs dan siswa dari SMP adalah sebagai

berikut :

Tabel 4.8

Rekapitulasi Nilai Tes Tulis Siswa dari MTs di MAN Babat Lamongan

No Nama Nilai Nilai
Aqidah A. | B. Arab Fiqih Qur’an H. PAT*
01 | Azimatut Diniyah 100 51 90 100 85
02 | Fuad Natsir 100 23 95 90 77
03 | Khusnul Alfiatin Kh. 100 73 90 100 91
04 | M. Choiruddin Alfan 75 53 65 100 73
05 | Qoeyummus Sa’adah 100 67 90 100 89
06 | Umi mahmudatun Nisa’ 100 65 95 90 88
07 | Ahmad Fadlul Ma’arif 100 95 80 100 94
08 | A. Nanang Arief R.H. 100 86 80 100 92
09 | AlimSuwara 100 90 90 95 94
10 | Andri Nur Malida S 98 69 75 100 86
11 | Anggun Reza Ardiyanti 100 95 97 100 98
12 | Anis Roihatul Jannah 100 88 95 100 96
13 | Anisa Nur Fauzia 100 87 95 100 96
14 | Cahyono Abdi Syahputro 100 90 100 100 98
15 | Chusna Novela 100 93 80 100 93
16 | Diny Rochmatul F. 100 83 95 100 95
17 | Finda Azifatul Hadi 97 92 95 100 96
18 | Hernita Aprisa R. N. 100 91 85 100 94
19 | Hidayati Fatimah 100 86 80 100 92
20 | Karimatul Mubarikah 100 86 77 100 91




78

21 | Licha Puspita Ambar A. 100 96 92 100 97
22 | Maritsa Zuchrufah 100 83 72 100 89
23 | M. Habibur Rohman 100 95 90 100 96
24 | Ni’matul Hidayah 77 95 90 100 91
25 | Nindya FitriAmirtha 75 81 100 100 89
26 | Novianti Rossalina 100 90 90 100 95
27 | Siti Muzaroah 75 97 90 76 85
28 | Sri Arum 100 87 95 100 96
29 | Zaid Ubaidillah 100 87 95 100 96
30 | Mil’us Sholikhatin 75 70 78 100 81
Jumlah (3 X)) 2880 2430 2640 2940 2730
Rata-rata/mean ( Xi ) 96 81 88 98 91
Tabel 4.9
Rekapitulasi Nilai Tes Tulis Siswa dari SMP di MAN Babat Lamongan
No Nama ‘ Nilai _ Nilai
Agqidah A. | B. Arab Figih Qur’an H. PAT*
01 | Amanda Aly Wavie 100 66 75 80 80
02 | Aprilia Dwi Rahmawati 100 63 95 100 920
03 | Devy Alviatus Sholikha 100 47 85 95 82
04 | Dewi Ayu Wulan Sari 100 36 95 95 82
05 | Dita Kusuma Ningtiyas 100 66 90 100 89
06 | Elok Faiqoh 100 44 92 100 84
07 | Fabi’ayyi Qisthi 100 35 95 90 80
08 | Inayatul Maghfiroh 100 20 90 100 78
09 | Indah Dwi Kusuma W. 91 22 90 97 75
10 | Maghfirotul Udhmah 100 70 90 100 90
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11 | M. Igbal Firman A. 100 49 90 99 85
12 | Muhammad Nadhif 98 51 61 65 69
13 | Putri Hidayanti 100 42 90 100 83
14 | Riski Nikmatus Nur Ana 100 20 90 95 76
15 | Setyo Pambudi 96 39 76 100 78
16 | Yustian Aulia rosyida 80 28 76 65 62
17 | Aida Izzul Imah 100 93 90 100 96
18 | Arini Cahya Dewi 80 83 81 100 86
19 | Diana Ulfayanti 77 74 81 100 83
20 | Diya Permata Sari S. B 77 91 90 100 90
21 | Meilia Ika Nur Irdana 100 97 95 100 98
22 | M. Fatkhur Rozaq 100 75 78 95 87
23 | Nihayatu rahmawati 100 75 83 100 90
24 | Ridho Fitria habibah 100 42 80 75 74
25 | Santi Nur Ita sari 77 84 97 76 84
26 | Siti Afiatur Rohmah 100 87 93 60 85
27 | Yanti Nur Diana 100 91 80 100 93
28 | Eva Mulia Susanti 77 54 61 80 68
29 | Luluk Fatikah Sari 75 41 76 80 68
30 | Kensiwi Niluh Aura R. 77 38 76 80 68
Jumlah (3 x,) 2820 1710 2550 2730 2460
Rata-rata/mean (;2) 94 57 85 91 82

Keterangan :

* Nilai PAI diperoleh dari penjumlahan nilai keseluruhan mata pelajaran PAI (Aqidah

Akhlaq, Bahasa Arab, Figih dan Qur’an Hadits) yang kemudian di bagi dengan

banyaknya mata pelajaran PAI.
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Agqidah akhlag=A
Bahasa Arab =B
Figih =C

Qur’an Hadits =D

Nilai pA1 = 2¥B+C*D
4
Tabel 4.10
Perbandingan nilai hasil tes siswa MTs dan siswa SMP di MAN Babat
Lamongan
No Mata Pelajaran Nilai Rata-rata hasil Tes tulis
MTs SMP
01 Aqidah Akhlaq 96 94
02 Bahasa Arab 81 57
03 Figih 88 85
04 Qur’an Hadits 98 91
05 PAI 91 82
Keterangan :

1. Pada pelajaran Aqidah Akhlaq di peroleh rata-rata nilai siswa dari
MTs 96 (amat baik), sedangkan siswa dari SMP 94 (amat baik).
2. Pada pelajaran Bahasa Arab di peroleh rata-rata nilai siswa dari MTs

81 (baik), sedangkan siswa dari SMP 57 (cukup).
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3. Pada pelajaran Fiqih di peroleh rata-rata nilai siswa dari MTs 88 (amat
baik), sedangkan siswa dari SMP 85 (baik).

4. Pada pelajaran Qur’an Hadits di peroleh rata-rata nilai siswa dari MTs
98 (amat baik), sedangkan siswa dari SMP 91 (amat baik).

5. Dari keempat pelajaran PAI di atas maka di peroleh rata secara
keseluruhan dari siswa MTs 91 (amat baik), sedangkan untuk siswa
dari SMP 82 (baik). Dari sini dapat diketahui jawaban untuk rumusan
masalah yang ke dua yaitu sejauh mana perbandingan tingkat
pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari SMP terhadap materi
PAI di MAN Babat Lamongan berdasarkan hasil tes tulis, yangmana
siswa dari MTs nilai yang di peroleh lebih tinggi di bandingkan
dengan siswa dari SMP dengan selisih 9 poin.

Kemudian untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga yakni adakah
perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs dengan siswa dari SMP
terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan akan penulis analisis dengan
menggunakan t-test dengan memasukkan data nilai PAI dari hasil tes tulis
yang akan penulis hitung berdasarkan langkah-langkah di bawah ini :

a. Mencari mean

X1 :MXI =




b. Mencari nilai varians

c. Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku)

(nl - 1)

Z (Xz - X_2>2
S o

d. Mencari hasil t hitung

t= X =X,
2
St S
r-]1 n2
Tabel 4.11
Tabel kerja t-test
No Nilai PAI . _ o o
Urut X X X=X (X =X | X, =X, (X, =%, )
Siswa ! 2
01 85 80 6 36 2 4
02 77 90 14 196 -8 64
03 91 82 0 0 0 0
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PRIEEDR AN DA DY C A Tl DI N DY ¢ i s
2730 2460 | =0 =1087 =0 =2293
Mean ZX_IZ ZX_zz
91 82
Jadi,
n, =n, =30,
izMx
X
Mx1=Z L2830,
n, 30

g2 S -x) 2203
? (n, —1) 29

S, :1/% = /37,48 = 6,12
S, =JZ((;(2—:§)Z=W=8,92

=79,06
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t =4,59
Hasil t hitung diatas selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan :
dk =N;+ny-2
=30+30-2

=58
Dengan dk = 58 (dk antara 40 dan 60), dan bila taraf kesalahan ditetapkan

sebagai berikut :

Taraf signifikasi 1%, t tabel = 2,682

Taraf signifikasi 5%, t tabel =2,0105



86

Karena t hitung telah diperoleh sebesar 4,59. Maka harga t hitunglebih
besar daripada t tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1%, atau dapat disimpulkan sebagai berikut :

2,682< 4,59 >2,0105

Dari hasil t hitung yang telah diperoleh sebesar 4,59 hal ini menunjukkan
bahwa harga t hitung lebih besar daripada t tabel baik pada taraf signifikansi
5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Atau dapat di tulis dengan :

Ha:pw#w
Jadi, kesimpulannya adalah ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari

MTs dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Perbandingan

Tingkat Pemahaman Siswa dari MTs dengan Siswa dari SMP terhadap Materi

PAl di MAN Babat Lamongan” dengan mengacu pada rumusan masalah

penelitian dan hasil dari penyajian data serta analisis data yang terkumpul, maka

penulis menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman siswa dari MTs lebih tinggi di bandingkan dengan siswa
dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan, hal itu terbukti
dengan hasil tes tulis yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa dari MTs
terhadap materi PAI termasuk kriteria amat baik, sedangkan pemahaman
siswa dari SMP terhadap materi PAI termasuk kriteria baik. Karena memang
kapasitas waktu dan materi PAI yang di peroleh siswa dari MTs lebih banyak
di bandingkan dengan siswa dari SMP.

2. Berdasarkan hasil tes tulis diperoleh rata-rata nilai PAI untuk siswa dari MTs
91 (amat baik), sedangkan untuk siswa dari SMP 82 (baik). Jadi, dapat di
simpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa dari MTs terhadap materi PAI di
MAN Babat Lamongan adalah amat baik, sedangkan tingkat pemahaman

siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan adalah baik.
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Artinya pemahaman siswa dari MTs terhadap materi PAI lebih unggul
dibandingkan dengan siswa dari SMP, dengan selisih 9 poin.

Berdasarkan hasil t-test diperoleh sebesar t hitung sebesar 4,59, hal ini
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel
(2,682<4,59>2,0105) baik pada taraf signifikansi 5% (2,0105) maupun pada
taraf signifikansi 1% (2,682). Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Atau dapat di tulis dengan Ha : u; # p,. Jadi,
kesimpulannya adalah ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs

dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan.

B. Saran

Dari serangkaian hasil penelitian yang telah dilakukan dan diperoleh

penulis, maka penulis mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi pihak terkait. Saran tersebut diantaranya :

l.

Kepada lembaga (pembuat kebijakan), hasil penelitian skripsi ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pengembangan materi
PAI, dengan mengadakan les tambahan misalnya pada pelajaran Bahasa Arab
bagi siswa MTs mungkin sudah biasa dengan pelajaran tersebut meskipun
tidak semua paham tetapi paling tidak pernah mendapatkan materi tersebut,
sedangkan bagi siswa dari SMP mungkin ada yang tahu dan mungkin juga ada
yang tidak tahu sama sekali tentang materi Bahasa Arab. Sehingga dengan

adanya les tersebut pastinya akan sangat membantu siswa dalam menerima
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materi Bahasa Arab ketika di kelas dan tidak merasa minder dengan siswa
dari MTs.

Kepada guru MAN Babat Lamongan, hasil penelitian skripsi ini bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru, khususnya guru PAI
bahwa ketika mengajar guru harus tahu karakteristik siswa yang di hadapi di
kelas agar nantinya ketika memilih strategi, metode dan media untuk
mengajar tepat dan perlu di ketahui bahwa di MAN Babat Lamongan
siswanya terdiri dari lulusan MTs dan SMP yangmana setiap anak memiliki
kemampuan menyerap/memahami materi pelajaran yang berbeda-beda.
Dengan adanya hal itu, diharapkan guru dapat mengatur proses pembelajaran
dengan sebaik-baiknya dan dapat menyampaikan pelajaran secara merata
kepada para siswanya tanpa membedakan antara siswa dari MTs maupun
siswa dari SMP. Intinya guru tahu apa yang di inginkan siswa dan siswa juga
tahu apa yang di inginkan guru. Sehingga semua siswa paham terhadap materi
yang di sampaikan oleh guru di kelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.

. Kepada siswa MAN Babat Lamongan baik siswa dari MTs maupun siswa dari
SMP diharapkan berusaha sebisa mungkin untuk memahami materi PAI yang
telah di sampaikan sesuai dengan indikator materi yang telah di buat oleh guru
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, meskipun dari

SMP yang notabenenya mendapatkan materi PAI lebih sedikit tetapi jika mau
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berusaha insyAllah bisa menyamai siswa dari MTs, meskipun kita tahu bahwa

segala sesuatu itu butuh proses dan sudah ada yang mengatur.
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